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ABSTRAK

Program Bangga Kencana menckankan pentingnya tata kelola jaringan lintas
scktor untuk meningkatkan kualitas keluarga. Namun, di Kampung KB Cempaka,
Kota Palembang, implementasi program belum menunjukkan koordinasi dan kejelasan
peran yang optimal antar aktor pelaksana. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan 10 informan dari BKKBN,
pemerintah lokal, masyarakat, ketua kampung KB dan kader aktif, serta sektor swasta.
Hasil menunjukkan bahwa BKKBN berperan dominan sebagai lead organization.
Komunikasi antar aktor belum berjalan sistematis, dan pembagian peran belum
terdokumentasi secara jelas. Meskipun didukung oleh regulasi seperti Inpres No.
3/2022 dan partisipasi kader, hambatan seperti keterbatasan SDM, lemahnya
komunikasi, dan rendahnya kesadaran masyarakat masih ditemukan. Implikasi dari
temuan ini adalah pentingnya pembentukan forum koordinasi rutin, penyusunan
dokumentasi peran secara tertulis, serta peningkatan kapasitas komunikasi dan
kolaborasi antar aktor untuk mewujudkan tata kelola jaringan yang efektif.

Kata Kunci: Tata Kelola Jaringan, Bangga Kencana, Kampung KB, Koordinasi,
Peran Aktor.
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ABSTRACT

The Bangga Kencana Program emphasizes cross-sectoral network governarice
to improve family quality. However, its implementation in Kampung KB Cempaka,
Palembang City, has not shown optimal coordination and role clarity among
stakeholders. This study employed a qualitative approach using a case study method,
involving 10 informants from BKKBN, government, community, cadres, and the
private sector. Findings show that BKKBN plays a dominant role as a lead
organization. Communication among actors is not well-structured, and role division
lacks proper documentation. Although supported by regulations such as Presidential
Instruction No. 3/2022 and cadre participation, obstacles such as limited human
resources, weak communication, and low community awareness remain. The study
implies the need for regular coordination forums, written role documentation, and
improved communication and collaboration capacity among actors to achieve
effective network governance. '

Keywords: Network Governance, Bangga Kencana, Kampung KB, Coordination,
Actor Roles.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang cepat di Indonesia telah membawa berbagai
dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang kompleks, termasuk meningkatnya
kebutuhan akan sumber daya serta tantangan dalam mencapai kesejahteraan
masyarakat yang merata ((BPS), 2022). Salah satu program strategis pemerintah dalam
menghadapi tantangan ini adalah program Pembangunan Keluarga, Kependudukan,
dan Keluarga Berencana atau dikenal Bangga Kencana yang dilaunching oleh Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Program Bangga
Kencana memiliki fokus pada pembangunan keluarga yang sehat, terencana, dan
berkualitas, terutama melalui pengendalian laju pertumbuhan penduduk dan
peningkatan kesehatan reproduksi (BKKBN, Laporan Tahunan BKKBN 2021, 2021).

Sebagai bentuk janji pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup manusia di
desa/kelurahan melalui program pembangunan multi sektor yang berlandas pada
pemberdayaan keluarga dan masyarakat, pada tahun 2016 BKKBN menggagas
Kampung Keluarga Berkualitas (Kampung KB). Kampung KB menjadi
miniatur penerapan program Bangga Kencana serta sebagai model inovasi strategis
dalam percepatan pembangunan terkhusus daerah dengan kerentanan penduduk.
Dalam mendukung percepatan pembangunan di tingkat desa/kelurahan, sesuai dengan
Surat Edaran Kementerian Dalam Negeri No 843.4/2879/SJ tanggal 15 April 2020
tentang Intensifikasi Kampung Keluarga Berkualitas dan disahkan melalui Instruksi
Presiden Republik Indonesia (Inpres) Nomor 3 Tahun 2022 tentang Optimalisasi

Penyelenggaraan Kampung Keluarga Berkualitas.



Sejak dicanangkan Kampung KB oleh Presiden Joko Widodo pada tahun 2016
sampai dengan tanggal 15 November 2022 jumlah Kampung KB terus bertambah
menjadi 18.138 Kampung KB. Walaupun telah dibentuk cukup banyak, namun angka
ini masih jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan target Kampung KB harus
dibentuk di setiap desa/kelurahan, di mana saat ini jumlah desa/kelurahan Indonesia
berjumlah 83.711 desa/kelurahan. Dengan demikian cakupan 18.138 Kampung KB
hanya mencakup 21,67 % dari desa/kelurahan yang ada. Sementara itu, jika dilihat
cakupan Kampung KB berdasarkan provinsi, hanya ada 4 provinsi yang cakupan
Kampung KB nya di atas 40 % terhadap jumlah desa/kelurahan yang ada pada provinsi
masing-masing. Provinsi-provinsi tersebut yaitu Sumatera Barat (62,9 %), DKI Jakarta
(51,31%), Jawa Barat (47,6%) dan DI Yogyakarta (42,73%). Sementara untuk provinsi
lainnya, cakupan Kampung KB masih di bawah 35% dari jumlah desa/kelurahan yang
ada di masing-masing provinsi. (BKKBN, 2022).

Dilansir melalui website resmi kominfo.go.id, bentuk kegiatan yang
dilaksanakan di Kampung KB, tidak hanya mengarah pada penggunaan dan
pemasangan alat kontrasepsi saja, melainkan sebuah program pembangunan terpadu
dan terintegritas dengan berbagai program pembangunan lainnya sehingga bentuk
Kampung KB ini dapat dijadikan sebagai acuan pemberdayaan masyarakat dengan
bervariasinya program dengan tujuan untuk merubah sikap, perilaku dan cara berfikir
(mindset) masyarakat ke arah yang lebih baik. Masyarakat yang tadinya tidak memiliki
kegiatan dapat bergabung dengan poktan-poktan yang ada, keluarga yang tadinya tidak
memiliki usaha dapat bergabung menjadi anggota UPPKA yang ada. Kampung KB

dirancang untuk menjadi model keterpaduan pelaksanaan program Bangga Kencana



yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti pemerintah, masyarakat
dan kader KB.

Berdasarkan data kependudukan Direktorat Jendral Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia
mencapai 282,48 juta jiwa pada Juni 2024. Jumlah tersebut naik 1,75 juta jiwa
dibandingkan dengan total penduduk pada Desember 2023. Sedangkan untuk Provinsi
Sumatera Selatan sendiri termasuk kedalam 9 besar dengan jumlah penduduk
terbanyak se-Indonesia dengan 8,97 juta jiwa (3,18%). Berikut ini data penduduk
Indonesia tahun 2024 (per Juni): ((Dukcapil), 2024)

Gambar 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Provinsi

Jumlah Penduduk per Provinsi di Indonesia

a0 50
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0 0
Jarmlsh Penduciuk. fjutal

Sumber: Direktorat Jendral Dukcapil Kementerian Dalam Negeri

Menurut data yang tersedia ((Dukcapil), 2024), penduduk Kota Palembang
berdasarkan hasil sensus penduduk 2020 (September) sebanyak 1.668.848 jiwa yang
terdiri atas 837.031 jiwa penduduk laki-laki dan 831.817 jiwa penduduk perempuan.
Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2020 penduduk laki-laki
terhadap penduduk perempuan sebesar 100,63%. Tahun 2023 Penduduk Palembang
sebesar 1.772.492 jiwa yang terdiri atas 887.101 jiwa penduduk laki-laki dan 885.391
jiwa penduduk perempuan. Besarnya rasio jenis kelamin 2023 yakni sebesar 100%
yang berarti jumlah penduduk laki-laki sama besar dengan jumlah penduduk

perempuan.



Berdasarkan data di atas yang menjadi penyebab laju pertumbuhan penduduk di
Provinsi Sumatera Selatan khususnya di Kampung KB Cempaka diantaranya pertama,
tingginya angka kelahiran. Penyebab dari tingginya angka kelahiran tersebut terdiri
dari dua faktor yakni, faktor kesadaran Keluarga Berencana (KB) yang Rendah dan
faktor budaya dan nilai sosial. Selain faktor di atas, penyebab kedua dari pertumbuhan
laju penduduk di Provinsi Sumatera Selatan yakni, faktor ekonomi. Faktor ini
disebabkan oleh pertama, peluang kerja di sektor informal. Banyak pendatang yang
mencari pekerjaan di sektor informal, seperti perdagangan kecil, jasa, atau industri
rumah tangga, yang tidak memerlukan keterampilan khusus. Kedua, Pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di beberapa daerah, pengembangan
UMKM telah menjadi faktor pendorong pertumbuhan ekonomi dan menarik migrasi
masuk.

Secara keseluruhan, kombinasi antara tingginya angka kelahiran dan faktor
ekonomi berkontribusi pada peningkatan laju pertumbuhan penduduk di Kampung KB
Cempaka pada awalnya. Implementasi program Kampung KB diharapkan dapat
mengendalikan pertumbuhan ini melalui peningkatan kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam program keluarga berencana serta pengelolaan data kependudukan
yang lebih efektif. (Tien Yustini, 2024).

Tabel 1 Laju Pertumbuhan Penduduk Per Kecamatan di Kota Palembang

Kecamatan Penduduk Laju Pertumbuhan
(ribu) Penduduk Per Tahun
2010-2020
llir Barat Dua 69.665 0.03
Gandus 81.146 3.05
Sebrang Ulu Satu 94.662 1.07
Kertapati 98.434 1.12
Jakabaring 93.830 -0.48
Sebrang Ulu Dua 105.784 0.41
Plaju 98.426 0.62
llir Barat Satu 151.894 1.01




Kecamatan Penduduk Laju Pertumbuhan
(ribu) Penduduk Per Tahun
2010-2020
Bukit Kecil 38.2261 -1.18
llir Timur Satu 66.260366 -1.29
Kemuning 81.977 -0.69
llir Timur Dua 84.949 -1.06
Kalidoni 130.828 1.67
llir Timur Tiga 74.341 -0.89
Sako 115.585 1.19
Sematang Borang 67.447 5.82
Sukarami 205.370 2.74
Alang-alang Lebar 113.578 1.99
Palembang 1.772.492 1.03

Sumber :Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Palembang

Berdasarkan pada tabel di atas, Kecamatan Kalidoni mempunyai jumlah

penduduk paling banyak dibanding dengan Kecamatan lain, sebesar 130.828 jiwa dan

laju pertumbuhan penduduk sebesar 1.67%. Sementara itu, jumlah peserta KB aktif di

Palembang adalah 111.171 orang. Dari jumlah tersebut, 8.897 orang merupakan

Peserta KB Aktif Kecamatan Kalidoni. Artinya sekitar 92% dari total kepesertaan

Aktif ber-KB berasal dari Kecamatan Kalidoni. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Jumlah Peserta Aktif KB Per Kecamatan di Kota Palembang

Kecamatan | Jumlah Peserta KB Aktif
PUS
O | O =] =l 2
| 7 8| =B =
3 3
Ilir Barat Dua 4.056 136 127 12 107 362 2.418 885 4.047
Gandus 5.845 150 126 16 155 344 3.934 1.051 5.776
Sebrang Ulu 7.507 114 135 5 168 322 5.5656 1.195 7.495
Satu
Kertapati 8.942 95 155 9 207 486 6.250 1.720 8.922
Jakabaring 6.599 255 138 8 139 339 4.820 835 6.584
Sebrang Ulu 6.813 323 212 7 366 264 4.319 1.219 6.710
Dua
Plaju 6.916 264 293 4 213 398 3.873 1.812 6.857
Ilir Barat Satu 7.068 445 213 13 344 748 3.706 1.479 6.948
Bukit Kecil 2.634 141 118 5 81 191 1.373 695 2.604
llir Timur 3.594 169 149 3 150 278 1.979 847 3.575
Satu




Kemuning 4.808 236 208 5 229 316 2.502 887 4.383
Ilir Timur Dua 5.805 312 191 6 357 377 2.923 1.473 5.659
Kalidoni 8.954 436 336 10 337 545 5.791 1.442 8.897
Ilir Timur 3.925 274 121 3 128 399 2.388 598 3.911
Tiga

Sako 6.254 440 276 5 182 810 3.424 1.019 6.156
Sematang 5.200 277 277 9 208 418 2.964 762 4.865
Borang

Sukarami 11.459 680 313 24 379 | 1.115 | 6.874 1.890 11.275
Alang-alang 6.657 406 206 21 260 764 3.984 866 6.507
Lebar

Palembang 113.016 5173 | 3.544 | 165 | 4.010 | 8.526 | 69.078 | 20.675 | 111.171

Sumber: Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Palembang
Kondisi saat ini di Kampung KB Cempaka menunjukkan peningkatan

kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan reproduksi dan perencanaan
keluarga. Menurut data BKKBN Palembang (2023), jumlah pasangan usia subur
(PUS) yang aktif mengikuti program KB di Kampung KB Cempaka meningkat sebesar
30% dalam dua tahun terakhir.

Namun, implementasi program Kampung KB tidak terlepas dari tantangan.
Berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan program ini bergantung pada sejauh
mana koordinasi, kolaborasi, dan kepercayaan dapat dibangun di antara para aktor
yang terlibat. Kampung KB Cempaka, yang terletak di Kelurahan Sei Selincah, Kota
Palembang, dipilih sebagai lokasi penelitian ini karena merupakan salah satu kampung
percontohan dalam penerapan Program Bangga Kencana. Meskipun telah
menunjukkan berbagai capaian positif seperti peningkatan partisipasi masyarakat
dalam pelayanan KB dan edukasi kesehatan reproduksi, masih terdapat sejumlah
tantangan, termasuk kesenjangan koordinasi antar-pemangku kepentingan dan
keterbatasan anggaran. Implementasi tata kelola jaringan menjadi kunci untuk

mengatasi permasalahan ini, di mana Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana




Nasional (BKKBN) berperan sebagai lead organization yang mengoordinasikan
berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah daerah, kader KB, dan masyarakat.

Berdasarkan observasi dan data lapangan, kendala seperti rendahnya kesadaran
masyarakat serta keterbatasan sumber daya manusia masih menjadi penghambat
keberhasilan program. Sebaliknya, dukungan kebijakan melalui Instruksi Presiden
(Inpres) Nomor 3 Tahun 2022 serta sinergi lintas sektor menjadi faktor pendukung
yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi tata kelola jaringan dalam Program Bangga Kencana di Kampung KB
Cempaka serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.

Selanjutnya, penulis akan mengamati hasil dari penulisan terdahulu tentang
Kampung KB menurut penulisan (Nailufa, 2022) Efektivitas Program Kampung KB
masih ada beberapa kendala dalam pelaksanaan Program Kampung KB di Desa
Temboan Kecamatan Maesaan Kabupaten Minahasa Selatan, yaitu Sumber Daya
Manusia (SDM) dari beberapa masyarakat yang masih kurang sehingga
mengakibatkan pemahaman yang salah terhadap Program Kampung KB, proses
sosialisasi yang belum matang dalam persiapan maupun pelaksanaannya dan masih
ada sarana dan prasarana yang harus ditambah. Hal ini selaras dengan (Ramadhiani,
2022) bahwa Kampung KB masih dinilai belum optimal dengan kata lain. Khususnya
pada Kampung KB RPTRA Delas, masih berada dalam kategori dasar yang artinya
belum berkembang. Namun, dalam implementasinya tetap meningkatkan
kesejahteraan keluarga bagi penerima manfaat program. Fasilitas yang disediakan juga
menjadi penunjang dalam keberlangsungan program agar tetap berjalan.

Peran stakeholder dengan tujuan untuk mengetahui pihak-pihak terkait dalam

program yang sedang dijalankan dalam implementasi kebijakan kampung KB meliputi



peran-perannya, kepentingannya dan dampak yang ditimbulkan dari dilaksanakannya
program kebijakan tersebut. Setiap stakeholder tersebut memiliki tanggung jawab
masing-masing, yang selanjutnya bersama-sama mempunyai tujuan yang sama untuk
mengelola program kebijakan tersebut dengan memanfaatkan sumber daya yang telah
ada (Rahma Ridha Rofita, 2022). Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nailufar, 2019) keberadaan Kampung KB berkontribusi secara signifikan pada
penguatan program Bangga Kencana. Kolaborasi antara Pemerintah Kabupaten,
Pemerintah Desa, CSO, Sektor swasta dan masyarakat menghasilkan kekuatan besar
yang membuat program ini dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Walaupun
tidak bisa di pungkiri masih terdapat beberapa kendala dalam anggaran dan fungsi
koordinatif.

Dalam penulisan ini, penulis ingin melakukan penelitian pada Kampung KB
Cempaka di Palembang sebagai implementasi program Bangga Kencana dengan
menggunakan analisis jaringan tata kelola. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
memberikan rekomendasi strategis  untuk  penguatan  tata  kelola
jaringan di masa depan. Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas maka, penulis
tertarik untuk melakukan penulisan dengan judul “Tata Kelola Jaringan dalam
Program Bangga Kencana di Kampung KB Cempaka Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah dalam penulisan

ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tata kelola jaringan dalam Program Bangga Kencana di Kampung
KB Cempaka Kota Palembang?

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat implementasi tata kelola

jaringan dalam Program Bangga Kencana di Kampung KB Cempaka?



1.3 Tujuan

Penulisan ini hendak mencapai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis tata kelola jaringan dalam Program Bangga Kencana di
Kampung KB Cempaka Kota Palembang;

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi tata
kelola jaringan dalam Program Bangga Kencana.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan literatur mengenai implementasi program
Bangga Kencana, khususnya dalam konteks Kampung KB, serta menambah
wawasan akademik mengenai konsep Governance Networks (Jaringan Tata
Kelola) dalam implementasi kebijakan publik.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Menambah pengalaman dalam melakukan penulisan
b. Bagi Pengambil Kebijakan
Hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
pertimbangan bagi pemerintah dan BKKBN dalam menyusun kebijakan serta
mengembangkan strategi dalam program Bangga Kencana melalui Kampung
KB di daerah lain.
c. Bagi penulis Selanjutnya

Sebagai masukan untuk melakukan penelitian selanjutnya
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